PENGARUH TEMPERATUR PENGABUAN PADA 
SINTESIS SILIKA GEL DARI ABU BAGASSE

Oleh:
 
Fitriani Ma'rifatus Sholihah 
NIM. 04307141011

Pembimbing Utama	: Dyah Purwaningsih, M. Si 
Pembimbing Pendamping	: Sunarto, M.Si 

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis silika gel dari arang bagasse melalui pengabuan arang bagasse pada temperatur 600, 700 dan 800°C, pembentukan natrium silikat dilakukan dengan rnenambahkan natrium hidroksida dan pengasaman menggunakan asam sulfat. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh temperatur pengabuan terhadap karakter abu bagasse dan silika gel hasil sintesis.
Subjek dalam penelitian ini adalah pengabuan arang bagasse dan sintesis silika gel. Temperatur pengabuan yang digunakan dalam pengabuan arang bagasse adalah 600, 700 dan 800°C. Abu bagasse hasil dikarakterisasi kristalinitasnya menggunakan difraktometer sinar X. Sintesis silika gel dilakukan dengan melarutkan 1,5 gram abu bagasse ke dalam 50 ml natrium hidroksida 1M disertai pengadukan dan pemanasan selama 1 jam. Campuran didiamkan selama 18 jam dan disaring. Filtrat natrium silikat yang terbentuk ditambahkan asam sulfat 1M bertetes-tetes disertai pengadukan hingga pH 7. Gel yang terbentuk didiamkan semalam, dicuci dengan 20m1 akuades lalu dikeringkan dalam oven pada temperatur 120°C selama 2 jam. Silika gel hasil dikarakterisasi meliputi kadar air, gugus fungsi menggunakan spektrofotometer inframerah dan kristalinitas menggunakan difraktometer sinar X. Hasil karakterisasi dibandingkan dengan kiesel gel 60 G sebagai pembanding.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya temperatur pengabuan arang bagasse rnenyebabkan peningkatan kristalinitas abu bagasse. Silika gel yang dihasilkan berupa padatan berwarna putih, dimana semakin meningkatnya temperatur pengabuan arang bagasse maka efisiensi produksi silika gel yang dihasilkan semakin menurun. Silika gel hasil sintesis mempunyai kadar air 46, 8099; 47,2230 dan 47, 2920%, rumus kimia Si02. 2,93501-120, Si02. 2,9841 H20 dan Si02. 2,9924H20 masing-masing untuk silika gel dari abu hasil pengabuan arang bagasse pada temperatur 600, 700 dan 800°C. Karakterisasi silika gel hasil sintesis menggunakan spektrofotometer inframerah dan difraksi sinar X menunjukkan pola yang sama dengan kiesel gel 60 G (E-Merck).
